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Prakata

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karu-
nia-Nya, sehingga buku berjudul Ilmu Kesehatan Ikan: Teori dan Aplikasi
dalam Akuakultur dapat diselesaikan dengan baik.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk menghadirkan referensi yang
komprehensif mengenai kesehatan ikan, baik dari sisi teori maupun pene-
rapannya dalam kegiatan akuakultur. Materi yang disajikan di dalamnya
mencakup konsep dasar ilmu kesehatan ikan, mekanisme pertahanan
tubuh, faktor penyebab penyakit, serta berbagai metode pencegahan dan
pengendalian penyakit pada ikan budidaya. Selain itu, buku ini juga mene-
kankan pada aspek aplikatif, sehingga diharapkan dapat menjadi pedoman
praktis bagi mahasiswa, dosen, peneliti, maupun praktisi perikanan dalam
mengelola kesehatan ikan secara tepat dan berkelanjutan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh
karena itu, saran dan masukan yang membangun dari para pembaca sangat
diharapkan guna perbaikan dan penyempurnaan di masa mendatang.
Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengem-
bangan ilmu pengetahuan, serta mendukung kemajuan sektor akuakultur
di Indonesia.

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan, dorongan, serta bantuan dalam proses
penyusunan buku ini. Selamat membaca dan semoga bermanfaat



Bandar Lampung, Oktober 2025
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GAMBARAN UMUM KESEHATAN IKAN

Oleh Linuwih Aluh Prastiti

1.1 Latar Belakang

Perikanan merupakan salah satu sektor strategis yang berperan besar
dalam pemenuhan gizi masyarakat, serta mendukung ketahanan pangan di
Indonesia. Seiring meningkatnya permintaan terhadap komoditas akuatik,
intensitas pada sistem budidaya yang diterapkan menjadi semakin mening-
kat. Kondisi ini membawa konsekuensi terhadap kualitas lingkungan, yang
juga akan berdampak kepada kesehatan ikan yang dibudidayakan. Masalah
kesehatan ikan yang muncul dari lingkungan budidaya merupakan faktor
pembatas yang dapat menurunkan produktivitas, menimbulkan kerugian
ekonomi, serta mengancam keberlanjutan kegiatan budidaya.

Penyakit ikan dapat timbul karena disebabkan oleh berbagai faktor dan
tidak hanya dipengaruhi oleh ada atau tidaknya patogen dalam lingkungan
budidaya, namun sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, kualitas
pakan, serta manajemen pemeliharaan. Stres dan penyakit pada ikan yang
timbul di dalam sistem budidaya dapat menyebabkan pertumbuhan ikan
terhambat, rentan terhadap serangan penyakit, bahkan berpotensi terhadap
penularan penyakit ke populasi lainnya. Oleh sebab itu, pemahaman menge-
nai kesehatan ikan menjadi kunci penting bagi pembudidaya, akademisi,



maupun praktisi perikanan dalam upaya pencegahan dan penanggulangan
penyakit.

Melalui pembahasan mengenai kesehatan ikan, pembaca diharapkan
dapat memahami pentingnya aspek ini dalam mendukung keberhasilan
budidaya perikanan. Buku ini hadir untuk memberikan gambaran dasar
mengenai kesehatan ikan, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta upaya
yang dapat dilakukan untuk menjaga kondisi ikan tetap sehat sehingga
produktivitas budidaya dapat ditingkatkan secara berkelanjutan.

1.2 Konsep Dasar Kesehatan lkan

Kesehatan ikan merujuk pada kondisi fisiologis ikan yang normal, yaitu
fungsi organ, pertumbuhan dan adaptasi ikan berlangsung dengan baik
dan optimal. Ikan yang menunjukkan perilaku aktif, nafsu makan yang
baik serta tidak menampakkan gejala klinis suatu penyakit dapat disebuk
sebagai ikan yang sehat. Namun sebaliknya, jika ikan mengalami gang-
guan kesehatan, ikan akan menunjukkan perubahan tingkah laku berupa
penurunan nafsu makan, pertumbuhan yang lambat, hingga kemunculan
tanda-tanda klinis tertentu pada tubuh ikan.

Terdapat beberapa faktor penyebab timbulnya penyakit infeksius.
Penyebab tersebut dapat timbul akibat adanya serangan bakteri, virus, jamur
serta parasit. Namun selain penyakit infeksi, faktor lain timbulnya penyakit
ikan dapat disebabkan oleh penyakit non-infeksius. Penyakit ini muncul
akibat beberapa faktor seperti lingkungan, pakan, dan juga faktor genetik
dari ikan tersebut. Konsep timbulnya penyakit sering disebut dengan “segi-
tiga penyebab penyakit” atau disease triangle (Gambar 1). Konsep ini umum
digunakan karea pada dasarnya penyakit dapat muncul karena adanya
interaksi tiga faktor utama. Faktor faktor tersebut berupa Inang (host),
agen penyakit (agent) dan lingkungan (environment). Ketika keseimbangan
antara ketiga faktor tersebut terganggu, maka peluang timbulnya penyakit
akan meningkat.

Penyakit pada ikan terjadi akibat interaksi antara tiga faktor utama,
yaitu inang (ikan), patogen (agen penyakit), dan lingkungan. Gangguan
keseimbangan pada salah satu faktor, misalnya ikan dalam kondisi stres,
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BIOLOGI DASAR DAN FISIOLOGI IKAN
SEHAT DAN SAKIT

Oleh Linuwih Aluh Prastiti

2.1 Pendahuluan

Pemahaman mengenai biologi dan fisiologi ikan merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan dari kesehatan ikan. Setiap gejala penyakit, baik yang dise-
babkan oleh infeksi maupun faktor lingkungan, pada dasarnya merupakan
wujud dari perubahan pada struktur tubuh atau gangguan fungsi organ.
Oleh karena itu, sebelum membahas lebih jauh mengenai jenis penyakit,
metode diagnosis, maupun strategi pencegahan, penting untuk terlebih
dahulu memahami kondisi normal ikan.

Pengetahuan mengenai biologi dasar memberikan gambaran tentang
bagaimana tubuh ikan tersusun serta bagaimana organ-organ utamanya
berperan dalam mendukung kehidupan. Sementara itu, fisiologi menjelas-
kan proses-proses yang terjadi di dalam tubuh ikan, baik dalam keadaan
sehat maupun saat terganggu oleh penyakit. Pemahaman ini akan memu-
dahkan dalam membedakan antara kondisi normal dan abnormal, sehingga
deteksi dini penyakit dapat dilakukan secara lebih akurat.

Bab ini akan menguraikan biologi dasar ikan sebagai fondasi awal,
dilanjutkan dengan penjelasan fisiologi ikan dalam kondisi sehat, kemudian



membahas perubahan fisiologis yang muncul saat ikan sakit. Perbedaan
antara ikan sehat dan sakit akan dirangkum secara ringkas untuk memu-
dahkan pengamatan lapangan, sebelum akhirnya ditutup dengan penjelasan
mengenai relevansi biologi dan fisiologi dalam manajemen kesehatan ikan.

2.2 Biologi Dasar lkan

Ikan memiliki keanekaragaman bentuk tubuh dan struktur organ yang
sangat beragam, namun pada dasarnya terdapat beberapa ciri umum yang
dimiliki oleh sebagian besar spesies. Tubuh ikan terbagi atas kepala, badan,
dan ekor yang masing-masing memiliki fungsi spesifik untuk menunjang
kelangsungan hidup. Pemahaman mengenai anatomi dasar ini penting
karena setiap perubahan atau kerusakan pada salah satu bagian tubuh dapat

menjadi petunjuk adanya gangguan kesehatan.

2.2.1. Morfologi Eksternal Ikan

Sebelum menelaah lebih jauh mengenai sistem organ dan fisiologi ikan,
penting untuk memahami terlebih dahulu struktur luar tubuh ikan yang
menjadi ciri khas sekaligus penentu adaptasinya di habitat perairan. Bagian
luar tubuh ini tidak hanya berfungsi sebagai pelindung, tetapi juga sebagai
alat untuk bergerak, berinteraksi dengan lingkungan, serta memperta-
hankan diri dari gangguan eksternal. Oleh karena itu, kajian mengenai
morfologi eksternal ikan menjadi langkah awal yang mendasar untuk
memahami bagaimana ikan dapat bertahan hidup dan menyesuaikan diri
terhadap kondisi lingkungannya.

Morfologi eksternal ikan merupakan bagian paling awal yang dapat
diamati untuk mengenali karakteristik suatu spesies. Bentuk tubuh, susunan
sirip, jenis sisik, serta keberadaan organ sensorik tertentu tidak hanya
menjadi ciri identifikasi, tetapi juga merefleksikan adaptasi ikan terha-
dap lingkungannya. Misalnya, ikan dengan tubuh berbentuk fusiform
seperti tuna mampu berenang cepat di perairan terbuka, sementara ikan
dengan tubuh pipih (compressed) seperti ikan gurame lebih sesuai hidup
di perairan tenang dengan banyak vegetasi. Bentuk tubuh yang beragam
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Penyakit dalam Budidaya
Perikanan

Oleh Adni Oktaviana

3.1 Pendahuluan

Produktivitas budidaya perikanan tidak hanya ditentukan oleh kualitas
benih, pakan dan manajemen pemeliharaan yang baik. Tetapi juga dari
manajemen kesehatan ikan yang baik seperti pencegahan dan pengendalian
penyakit. Hal ini dikarenakan penyakit dalam dapat menimbulkan kerugian
cukup besar. Kerugian tersebut dapat berupa penurunan pertumbuhan,
produktivitas rendah, tingginya tingkat kematian hingga tambahan biaya
produksi. Hal tersebut dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang besar.
Masalah penyakit dalam perkembangan budidaya perikanan memerlukan
perhatian yang sangat serius.

Kurangnya informasi terkait penyakit ikan pada pembudidaya menye-
babkan sulitnya melakukan penanggulangan maupun pengobatan untuk
masalah penyakit tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka pengetahuan
seorang pembudidaya terhadap jenis-jenis penyakit, sumber dan siklus
hidup penyakit yang menyerang organisme budidaya sangat diperlukan.
Hal ini penting karena akan memudahkan pembudidaya dalam melakukan
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tindakan pencegahan, pengendalian dan penanggulangan penyakit dengan
tepat dan cepat.

3.2 Mekanisme Timbulnya Penyakit lkan

Penyakit adalah suatu keadaan abnormal yang terjadi pada organisme yang
dibudidaya yang ditandai dengan adanya gangguan fungsi maupun struktur
tubuh. Sakit merupakan suatu bentuk abnormalitas yang dapat diamati
melalui melalui tanda-tanda klinis tertentu. Dalam kegiatan budidaya
berbagai faktor yang dapat memicu timbulnya penyakit antara lain serangan
patogen, kondisi lingkungan yang tercermar, kualitas air yang berfluktuasi,
pakan yang tidak sesuai dan juga kondisi ikan yang lemah akibat stres atau
kondisi genetik yang tidak baik.

Terjadinya penyakit pada kegiatan budidaya melalui suatu meka-
nisme yang melibatkan interaksi antar 3 faktor utama, yaitu inang (ikan),
agen penyebab penyakit (patogen), dan lingkungan. Interaksi antara 3
faktor tersebut menentukan terjadinya penyakit pada kegiatan budidaya.
Keseimbangan antar 3 faktor tersebut membuat kondisi budidaya terhindar
dari penyakit. Namun bila ada fluktuasi pada salah satu faktor tersebut maka
kemungkinan terjadinya penyakit akan semakin besar.

&

Gambar 3.1 Mekanisme timbulnya penyakit
(Sumber : dokumentasi pribadi)
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Diagnosis Penyakit dalam
Budidaya Perikanan

Oleh Adni Oktaviana

4.1 Pendahuluan

Dalam kegiatan budidaya perikanan, kesehatan ikan merupakan faktor
kunci yang menentukan keberhasilan produksi. Upaya menjaga kese-
hatan ikan tidak hanya berhenti pada pemberian pakan dan pengelolaan
lingkungan, tetapi juga memerlukan perhatian khusus melalui kegiatan
sampling dan diagnosis penyakit. Sampling dilakukan sebagai tahap awal
untuk mendapatkan sampel ikan maupun media lingkungan yang dapat
mewakili kondisi populasi secara menyeluruh. Dari hasil sampling tersebut,
kemudian dilakukan diagnosis penyakit yang meliputi tahapan penga-
matan klinis, pemeriksaan laboratorium, dan analisis lingkungan. Melalui
rangkaian kegiatan ini, pembudidaya dapat mengetahui apakah terdapat
penyakit pada ikan, bagaimana tingkat penyebarannya, serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

Pentingnya melakukan pengecekan penyakit ikan terletak pada kemam-
puannya mencegah kerugian yang lebih besar. Penyakit yang tidak terdeteksi
sejak dini dapat menyebar cepat dan menyebabkan mortalitas massal. Oleh
karena itu, pengecekan kesehatan ikan secara berkala menjadi kebutuhan
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pokok dalam manajemen kesehatan ikan. Dengan adanya sampling yang
representatif, diagnosis yang dihasilkan akan lebih akurat sehingga memu-
dahkan dalam menentukan langkah pengendalian, baik berupa tindakan
pencegahan, pengobatan, maupun strategi biosekuriti. Dengan demikian,
keterkaitan erat antara sampling dan diagnosis menjadikan keduanya seba-
gai fondasi dalam manajemen kesehatan ikan yang efektif, berkelanjutan,
dan berorientasi pada keberhasilan produksi.

Sampling

+ Representatif
+ Hemat waktu, biaya
dan sumber daya

Diagnosis
Pengecekan
Laboratorium

+ Gajala klinis internal
« pengecekan mikrobiologi,
histopatologi, molekuler

Diagnosis
Pengamatan klinis

* Pola kematian

* Sejarah dan riwayat
pemeliharaan

+ tingkah laku dan gejala fisik

Alur monitoring
kesehatan ikan

Gambar 4.1 Tahapan Monitoring Kesehatan Ikan

(Sumber : Dokumentasi pribadi)

4.2 Sampling

Sampling merupakan tahap awal yang sangat penting sebelum melakukan
diagnosis penyakit pada ikan. Proses ini bertujuan memperoleh sampel yang
mewakili kondisi populasi, baik ikan yang sehat maupun yang menunjukkan
gejala sakit. Tanpa teknik sampling yang tepat, diagnosis tidak akan meng-
gambarkan kondisi sebenarnya karena hanya didasarkan pada individu
tertentu. Oleh sebab itu, teknik sampling yang benar menjadi kunci untuk
menghasilkan data yang akurat.

Pengambilan sampel dilakukan secara sistematis dengan mempertim-
bangkan jumlah ikan, ukuran wadah atau kolam, serta distribusi ikan di
dalamnya. Sampel dapat berasal dari ikan yang sakit, mati, maupun tampak

TEORI DAN APLIKASI DALAM AKUAKULTUR




BIOSECURITY, MONITORING
DAN EVALUASI KESEHATAN IKAN
AKUAKULTUR

Oleh Dian Febriani

5.1 Pendahuluan

Penyebaran penyakit pada hewan air menjadi masalah yang serius bagi
profitabilitas dunia industri akuakultur. Munculnya penyakit baru ditengarai
karena peningkatan produksi akuakultur, adanya produksi di lokasi baru,
kandidat spesies baru dan metode budidaya baru. Tingginya angka penye-
baran penyakit adalah konsekuensi dari meningkatnya volume perdagangan
makanan laut internasional, mobilitas hewan air hidup (untuk konsumsi
manusia atau akuakultur), perdagangan dan pengiriman peralatan akuakul-
tur dan adanya perubahan iklim. Beberapa patogen dalam budidaya, sering
ditemui akan menimbulkan penyakit ketika kondisi tidak menguntungkan
muncul, seperti saat hewan mengalami stres atau ketika kondisi lingkungan
buruk. Namun, lebih sering ditemui patogen yang dapat sangat merugikan
bahkan dalam kondisi budidaya yang ideal sekalipun. Oleh karena itu, keha-
diran pathogen-patogen ini selayaknya dapat dikelola dengan menerapkan
kebersihan dan teknik atau sistem budidaya yang baik. Jadi, pemeliharaan
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kesehatan dalam akuakultur saat ini menjadi salah satu aspek terpenting
dari pengembangan dan manajemen akuakultur. Biosecurity adalah kunci
keberhasilan untuk mengurangi risiko masuk dan berkembangnya penyakit
ke dalam areal budidaya (Bera et al., 2018)

Kegiatan biosecurity, monitoring dan evaluasi Kesehatan ikan, menjadi
satu rangkaian penting dalam rangka mencegah terjadinya gagal panen,
kerugian ekonomi dan lingkungan, beserta dampak jangka panjang akibat
serangan wabah penyakit dalam akuakultur. Biosecurity dan monitoring
berfokus pada pencegahan, deteksi dini, dan langkah-langkah pengendalian
yang efektif, melalui serangkaian praktik manajemen yang menyeluruh dan
komprehensif. Semakin tingginya ancaman penyakit menular secara global
yang baru-baru ini muncul akibat intensifikasi dan industrialisasi serta
kebutuhan akan praktik produksi budidaya yang berkelanjutan, mensyarat-
kan pentingnya penerapan biosecurity, monitoring dan evaluasi kesehatan
ikan dalam seluruh kegiatan dan praktik budidaya meliputi deteksi dini
penyakit dan menekan penyebarluasan penyakit di areal budidaya dan
sekitarnya.

Biosecurity secara fisik mampu mencegah masuknya patogen dan
juga ikan-ikan liar ke dalam sistem budidaya. Selain itu, langkah-langkah
biosecurity lainnya, dapat diiringi dengan upaya untuk meningkatkan
kekebalan serta mengurangi risiko penyakit pada ikan-ikan budidaya.
Langkah-langkah biosecurity dalam operasional kegiatan budidaya, meli-
puti monitoring pengelolaan pakan dan pengolahan kualitas air, persiapan
lahan/media budidaya, penerapan sanitasi dan kebersihan, serta peman-
tauan kesehatan dan pertumbuhan ikan-ikan budidaya.

Teknologi inovatif seperti sensor dan kecerdasan buatan mening-
katkan efisiensi biosecurity dan monitoring. Manajemen wabah penyakit
yang efektif memerlukan koordinasi, penilaian risiko, dan rencana respons
yang mapan. Biosecurity dan monitoring akuakultur menawarkan manfaat
seperti pencegahan penyakit, perlindungan lingkungan, dan keamanan
pangan. Industri akuakultur diharapkan mampu berfokus pada penerapan
langkah-langkah biosecurity dan monitoring yang efektif dan berkelanjutan,
sehingga dapat meningkatkan pencegahan penyakit, mengurangi dampak
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TREATMENT PENCEGAHAN PENYAKIT
IKAN

Oleh Qorie Astria

6.1 Pendahuluan

Budidaya ikan merupakan salah satu sektor penting dalam perikanan yang
memberikan kontribusi besar terhadap ketahanan pangan dan perekono-
mian masyarakat. Namun, keberhasilan usaha budidaya ini sangat dipenga-
ruhi oleh kesehatan ikan yang dibudidayakan. Penyakit pada ikan menjadi
salah satu tantangan utama yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi
yang signifikan, baik akibat kematian massal, penurunan pertumbuhan,
maupun penurunan kualitas hasil panen.

Pencegahan penyakit pada ikan lebih efektif dan efisien dibandingkan
dengan pengobatan setelah terjadi infeksi. Treatment pencegahan atau
preventive treatment bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan
yang optimal, memperkuat sistem imun ikan, serta meminimalisir risiko
penyebaran patogen. Langkah-langkah pencegahan ini meliputi penggu-
naan imunostimulan, vaksinasi, probiotik, prebiotik, dan sinbiotik, serta
pengelolaan pakan ikan.

Dengan penerapan treatment pencegahan yang tepat, diharapkan
penyakit pada ikan dapat ditekan, sehingga produktivitas dan keberlanjutan
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usaha budidaya dapat terjaga. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
mengenai metode dan prinsip-prinsip pencegahan penyakit menjadi hal
yang sangat penting bagi para pembudidaya ikan.

6.2 Imunostimulan

Imunostimulan adalah zat yang dapat meningkatkan respons sistem imun
ikan terhadap agen penyakit. Zat ini bisa berasal dari bahan alami seperti
tanaman, alga, mikroorganisme, maupun sintetik seperti vitamin atau deri-
vat kimia. Sesuai dengan pernyataan Razak (2017), bahwa Imunostimulan
merupakan senyawa yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan.
Mekanisme umum dari imunostimulan yaitu memperbaiki ketidakseim-
bangan sistem imun dengan cara meningkatkan imunitas spesifik maupun
non-spesifik (Fidyandini, 2020). Dalam pemanfaatannya, imunostimulan
tidak meninggalkan residu dalam tubuh ikan maupun lingkungan serta
tidak berbahaya bagi kesehatan manusia yang mengkonsumsinya. Oleh
karena itu, penggunaan imunostimulan dalam budidaya dirasa sangat
penting.

Ikan pada umumnya memiliki sistem imun spesifik dan sistem
imun-spesifik. Sistem imun adalah semua mekanisme yang digunakan
untuk pertahanan tubuh terhadap bahaya yang dapat ditimbulkan berba-
gai bahan dalam lingkungan hidup. Sistem imun terdiri dari sistem imun
alamiah (non-spesifik) dan sistem imun didapat (spesifik) (Gunawan,
2013). Faktor yang mempengaruhi mekanisme sistem imun adalah genetik
(gen induk timus), metabolik hormon, lingkungan, gizi, anatomi, fisologi,
umur dan mikroba (Ani, 2021). Sistem imun dipengaruhi dari beberapa
faktor yaitu: temperatur, kebiasaan hidup ikan dan Cell-mediated immunity
(Rahmaningsih, 2018). Sistem imun non-spesifik merupakan pertahanan
tubuh terdepan dalam menghadapi serangan berbagai mikroorganisme
sehingga dapat memberikan respon langsung. Beberapa faktor yang berpe-
ngaruh terhadap sistem imun non spesifik adalah spesies, faktor keturunan
dan usia, suhu, pengaruh hormon serta faktor kondisi (Rahmaningsih, S.,
2018). Respon imun pada ikan baru sempurna saat ikan sudah dewasa (Ode,
2013). Sistem imun spesifik mempunyai kemampuan mengenal benda yang
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PENGOBATAN DAN PENGENDALIAN
PENYAKIT IKAN

Oleh Qorie Astria

7.1  Pendahuluan

Perikanan budidaya di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar,
mengingat luasnya wilayah perairan dan tingginya permintaan akan protein
hewani dari masyarakat. Berbagai jenis ikan air tawar maupun air payau
seperti lele, nila, patin, gurame, bandeng, dan udang telah menjadi komo-
ditas utama yang mendukung ketahanan pangan sekaligus sumber devisa
negara. Namun demikian, keberhasilan usaha budidaya tidak terlepas
dari berbagai tantangan, salah satunya adalah masalah penyakit ikan yang
menjadi faktor pembatas dalam peningkatan produksi.

Penyakit pada ikan dapat menimbulkan dampak yang signifikan, baik
secara ekonomi maupun ekologi. Menurut laporan Direktorat Jenderal
Perikanan Budidaya Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), kerugian
akibat serangan penyakit dapat mencapai miliaran rupiah setiap tahun.
Tingkat kematian ikan yang disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, parasit,
maupun jamur dapat mencapai lebih dari 70% pada kasus tertentu, teru-
tama jika tidak dilakukan pencegahan dan pengendalian yang tepat. Hal ini
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menyebabkan produktivitas menurun drastis, biaya operasional meningkat,
serta mengurangi kepercayaan konsumen terhadap hasil budidaya.

Pengendalian penyakit dalam budidaya perikanan menjadi sangat
penting karena beberapa alasan. Pertama, penyakit merupakan faktor
risiko utama kegagalan usaha. Berbeda dengan faktor lingkungan yang
masih dapat diatur melalui manajemen kualitas air, penyakit sering muncul
secara mendadak dan sulit diprediksi. Kedua, penyakit dapat menyebar
dengan cepat antar kolam, bahkan lintas wilayah, terutama bila biosekuriti
tidak diterapkan secara ketat. Ketiga, penyakit dapat menurunkan mutu
dan keamanan pangan, misalnya ketika ikan yang terinfeksi tidak layak
dikonsumsi.

Dalam konteks global, praktik budidaya berkelanjutan menekankan
pada pentingnya menjaga kesehatan ikan dengan pendekatan preventif.
Prinsip utama yang berlaku adalah bahwa pencegahan lebih murah dan
lebih efektif dibandingkan pengobatan. Pencegahan dilakukan melalui
penerapan biosekuriti, pengelolaan lingkungan yang baik, penggunaan
pakan bergizi, serta penerapan karantina ikan baru. Sementara itu, peng-
gunaan obat-obatan kimia maupun antibiotik harus dilakukan secara bijak
dan sesuai ketentuan yang dikeluarkan oleh KKP agar tidak menimbulkan
dampak negatif seperti resistensi bakteri, pencemaran lingkungan, maupun
residu pada produk ikan.

Selain obat-obatan kimia, saat ini pemerintah melalui KKP mendo-
rong pemanfaatan fitofarmaka atau obat herbal berbasis tanaman sebagai
solusi ramah lingkungan dalam mengendalikan penyakit. Tanaman seperti
bawang putih, kunyit, daun ketapang, meniran, dan sirih terbukti memiliki
kandungan senyawa aktif yang berfungsi sebagai antibakteri, antiparasit,
antijamur, maupun imunostimulan alami. Penggunaan fitofarmaka tidak
hanya lebih aman bagi lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan imunitas
ikan sehingga lebih tahan terhadap serangan penyakit.

Dengan demikian, pengendalian penyakit dalam budidaya perikanan
Indonesia tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengobatan, tetapi juga
meliputi aspek pencegahan, kebijakan pemerintah, serta penerapan tekno-
logi ramah lingkungan. Buku vokasi ini diharapkan dapat menjadi panduan
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INOVASI DAN TREN BARU DALAM
MANAJEMEN KESEHATAN IKAN

Oleh Dian Febriani

8.1 Pendahuluan

Akuakultur menjadi salah satu sumber penghasil pangan protein hewani
yang penting, bagi populasi manusia secara global, yang jumlahnya terus
bertambah saat ini, dan sangat vital bagi ketahanan pangan. Dengan pening-
katan jumlah produksi dan semakin beragamnya spesies yang dibudidaya-
kan, telah terjadi perkembangan metode budidaya yang lebih efisien dan
berkelanjutan. Seperti budidaya akuaponik dan sistem resirkulasi berbasis
lahan yang sempit, yang keduanya merupakan budidaya dengan penggu-
naan air yang lebih hemat.

Efisiensi penggunaan lahan, hemat air dan padat tebar tinggi dengan
target produksi yang tinggi karena tuntutan jumlah konsumen yang terus
meningkat, hal tersebut telah membawa tantangan tersendiri guna meng-
hasilkan produksi yang berkualitas. Berbagai masalah muncul, dan membu-
tuhkan struktur yang kuat untuk dapat memitigasi dampak negatif dari
permasalahan-permasalahan tersebut. Akuakultur tidak lambat dalam
merespon dan mengadopsi teknologi baru, dalam hal manajemen budi-
daya, teknologi pakan dan pengelolaan kualitas air, termasuk penerapan
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biosecurity, probiotik dan penggunaan vaksin, untuk bisa menemukan
solusi yang efektif, dan berbagai cara lainnya dalam menangani kasus penya-
kit dan masalah Kesehatan yang semakin sering muncul dan Sebagian besar
menjadi penyebab terjadinya gagal panen (Mohan et. al., 2019).

Sejumlah besar informasi baru dari penelitian akuakultur telah meng-
hasilkan strategi manajemen yang lebih baik untuk menghasilkan produksi
akuakultur yang diharapkan. Penyakit tetap menjadi masalah bagi sistem
monokultur baik di habitat akuatik maupun terestrial. Namun, pendekatan
inovatif untuk meningkatkan kesehatan dengan adanya vaksin baru, prebio-
tik dan probiotik, serta program biosekuriti yang lebih inovatif, tidak pernah
kekurangan. Penanganan penyakit beralih dari ketergantungan pada teurap-
etik senyawa antimikroba, saat ini kemudian perhatian bergeser difokuskan
kepada propylaksis, seperti penggunaan vaksin, imunostimulan, probiotik
dan prebiotik, serta produk tanaman obat alami yang digunakan sendiri
atau dalam kombinasi, yang telah berhasil memerangi berbagai macam
penyakit pada populasi ikan budidaya (Austin et. al., 2022)

8.2 Mengapa Inovasi

Akuakultur modern bukan sekadar “memelihara ikan di kolam”, tetapi ini
adalah industri yang menggabungkan keterampilan, pengetahuan biologi,
ilmu manajemen, dan pengumpulan dan pengolahan data. Di balik pertum-
buhan pesat produksi akuakultur, ancaman terbesar sering berasal dari
masalah kesehatan hewan, yaitu munculnya wabah penyakit yang sering
menurunkan jumlah stok hewan budidaya yang di produksi, mengalami
gagal panen, menurunkan nilai jual, merusak ekonomi petani kecil, dan
mengganggu rantai pasokan pangan. Karena itu, inovasi pada manajemen
kesehatan (health management) bukan suatu kemewahan yang mahal
harganya, melainkan menjadi suatu kebutuhan agar produksi terus berjalan,
menjadi produktif, aman, dan berkelanjutan.

Manajemen kesehatan hewan akuakultur mengalami percepatan
inovasi selama beberapa waktu ini yang meliputi kemajuan dalam hal
diagnosna penyakit secara molekuler, penerapan vaksin generasi baru

dan penerapan ekstraksi dan cara pemberian imunostimulan, manipulasi
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lIimu
Kesehatan
[kan e

A kuakultur menjodi solah satu sumber penghasil pangan protein hewani
yang penting, bogi populasi manusia secara global, yang jumlahnya terus
bertambah saat inl, dan sangat vital bogi ketahanan pangan. Dengan peningkatan
jumlah produksi dan semokin berogomnyo spesies yong dibudidayakan, telah
terjodi perkembangon metode budidaya yang lebih efisien dan berkelanjutan.
Seperti budidoyo akuoponik dan sistemn resirkulasi berbasis lahon yang sempit,

yang keduanya merupakan budidaya dengon penggunaan air yang lebih hemat.

Efisiensi penggunaan lahan, hemat air dan padat tebar tinggi dengan target
produksi yang tinggi karena tuntutan jumiah konsumen yang terus meningkat, hal
tersebut teloh membowa tantongan tersendir guna menghasilkan produksi yang
berkualitas, Berbogai masalah muncul, dan membutuhkan struktur yang kuat untuk
dopot memitigasi dompak negatit dari permaosalahan-permasalahan tersebut.
Akuakultur tidak lombat dalam merespon dan mengadopsi teknologi baru, dalam
hal manajernen budidaya, teknologi pakan dan pengelolaan kualitas air, termasuk
penerapan biosecurity, probiotik dan penggunaan vaksin, untuk bisa manermukan
solusi yang efektif, dan berbagai cara lainnya dalam menangani kasus penyakit
dan masalah Kesehatan yang semakin sering muncul don Sebagian besar menjadi

penyebab terjadinya gagal panen (Mohan et.al, 2018).
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